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ABSTRAK 

Limbah cair tahu merupakan hasil dari proses pembuatan tahu yang berpotensi 

menimbulkan permasalahan lingkungan. Pengolahan limbah cair tahu dapat 

dilakukan dengan metode koagulasi menggunakan biokoagulan alami dari bahan 

baku ampas teh hijau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui suhu dan 

waktu pengadukan optimum pada pembuatan biokoagulan dan mengetahui 

pengaruh dosis dalam aplikasi dengan limbah cair tahu. Ekstraksi ampas teh hijau 

dilakukan menggunakan pelarut metanol 99% dengan variasi suhu 40oC, 50oC, 

60oC dan variasi waktu pengadukan selama 5 menit dan 10 menit. Identifikasi kadar 

tanin dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan identifikasi 

gugus fungsi tanin dilakukan dengan menggunakan Fourier Transform Infra Red 

(FTIR). Hasil analisis menunjukkan suhu dan waktu pengadukan optimum pada 

pembuatan biokoagulan yaitu pada suhu 60oC selama 10 menit, menghasilkan kadar 

tanin sebesar 0,08636 mg/L dan gugus fungsi yaitu O-H, C-H, C=O, C=C, C-C, dan 

C-O. Pengaplikasian biokoagulan tanin dalam pengolahan limbah cair tahu 

menggunakan jartest diperoleh hasil pengaruh dosis terhadap parameter COD dan 

TSS yaitu dengan semakin banyak dosis biokoagulan tanin maka semakin turun 

nilai COD dan TSS yang dihasilkan, namun terjadi kenaikan kembali setelah 

mencapai titik optimum. Sedangkan parameter pH, semakin banyak dosis 

biokoagulan tanin maka semakin menurun pH yang dihasilkan.  

Kata kunci : Ekstraksi, Koagulasi, Limbah Cair Tahu, Tanin, Teh Hijau.  
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ABSTRACT 

Tofu liquid waste is the result of the tofu making process which has the potential to 

cause environmental problems. Tofu liquid waste treatment can be done by 

coagulation method using natural biocoagulant from green tea pulp raw materials. 

The purpose of this study was to determine the optimum temperature and stirring 

time in the manufacture of biocoagulants and to determine the effect of dosage in 

applications with tofu liquid waste. Extraction of green tea pulp was carried out 

using 99% methanol solvent with temperature variations of 40oC, 50oC, 60oC and 

stirring time variations for 5 minutes and 10 minutes. Identification of tannin 

content was carried out using UV-Vis Spectrophotometer and identification of 

tannin functional groups was carried out using Fourier Transform Infra Red 

(FTIR). The results of the analysis showed that the optimum temperature and 

stirring time for making biocoagulants was at 60oC for 10 minutes, producing 

tannin levels of 0.08636 mg/L and functional groups namely O-H, C-H, C=O, C=C, 

C-C, and C-O. The application of tannin biocoagulant in the treatment of tofu liquid 

waste using jartest obtained the results of the effect of dose on COD and TSS 

parameters, namely with more and more doses of tannin biocoagulant, the lower 

the COD and TSS values produced, but there was an increase again after reaching 

the optimum point. While the pH parameter, the more the dose of tannin 

biocoagulant, the lower the pH produced. 

Keywords : Extraction, Coagulation, Tofu Liquid Waste, Tannin, Green Tea.


